SKRIPSI@

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA LAKI-LAKI DI SMK
WIRA BUANA KELURAHAN PABUARAN, KECAMATAN
BOJONG GEDE, KABUPATEN BOGOR TAHUN 2018

OLEH
IGA UTAMI AUDHINA
1405015071

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN
1439 H /2018

Faktor-Faktor Yang... Iga Utami Audhina, FIKES, 2018


user
Sticky Note
Silahkan Lihat Atau Klik Bookmark Untuk Melihat Per BAB



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Nama . lga Utami Audhina
NIM : 1405015071
Program Studi : Kesehatan Masyarakat

Judul Skripsi : Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Merokok Pada
Remaja Laki-laki di SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran,
Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018.

Skripsi dari mahasiswa tersebut di atas telah berhasil dipertahankan dihadapan
Tim Penguji dan diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar
Sarjana pada Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu-ilmu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Prof. D.R. HAMKA.

Jakarta, 16 Agustus 2018
TIM PENGUJI
Pembimbing | : Ony Linda, SKM., M.Kes

Penguiji | . dr. H. Zulazmi Mamdy, MPH )

Penguji Il : Nur Asiah, SKM., M.Kes ,/Jk )

( 9@3

)

\'
Faktor-Faktor Yang... Iga Utami Audhina, FIKES, 2018



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

PROGRAM SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT
PEMINATAN STATISTIK KESEHATAN

Skripsi, Juli 2018
Iga Utami Audhina

Pembimbing I : Ony Linda, SKM, M. Kes
Pembimbing Il : Dian Kholika Hamal, M. Kes

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja laki-
laki di SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede,
Kabupaten Bogor tahun 2018”

ABSTRAK
Latar Belakang: Data menunjukkan perilaku merokok remaja saat ini cenderung
meningkat, usia mulai merokok pun semakin bergeser ke usia yang lebih muda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan perilaku merokok pada remaja laki-laki di SMK Wira Buana
Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018.
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data
dilakukan melalui metode angket dengan instrumen kuesioner. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi
Square (95%Cl). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 165 orang. Jumlah
sampel yang diambil terdiri dari 98 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
cluster sampling.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 88.8% responden
adalah remaja awal, 57.1% berpengetahuan tinggi, 56.1% memiliki sikap baik,
87.8% memiliki ketersediaan rokok, 86.7% memiliki keterjangkauan rokok,
53.1% memiliki orang tua perokok, 82.7% memiliki saudara serumah perokok,
98% memiliki teman perokok, 72.4% memiliki kontrol guru dan 55.1%
terpengaruh iklan rokok. Berdasarkan hasil analisa uji statistik didapatkan variabel
yang berhubungan dengan perilaku merokok pada responden adalah sikap dan
keterjangkauan rokok (Pvalue<0.05). Sedangkan variabel yang tidak
berhubungan adalah umur, pengetahuan, ketersediaan rokok, perilaku merokok
orang tua, perilaku merokok saudara serumah, perilaku merokok teman sebaya,
kontrol guru dan iklan rokok (Pvalue>0.05) .
Simpulan dan Saran: Guna menurunkan angka remaja yang merokok perlu
dilakukan beberapa usaha oleh pemerintah dan pihak terkait, seperti pembuatan
regulasi yang melarang penjualan rokok kepada anak di bawah umur, dan
melarang iklan rokok di tempat umum maupun media cetak dan elektronik.

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Remaja, Laki-laki.
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""Factors that influence smoking behavior in male adolescents in SMK Wira
Buana, Pabuaran Village, District Bojong Gede, Bogor Regency in 2018

ABSTRACT

Background: Data that allows users to make improvements, start time, and again,
shift to a younger time. This study aims to determine what factors are related to
education in SMK Wira Buana, Pabuaran Village, District Bojong Gede, Bogor
Regency in 2018.

Methods: This research is a quantitative research with cross sectional design.
Data which is the primary data. Data collection was carried out through
questionnaire method with questionnaire instrument. The analysis carried out in
this study was univariate and bivariate analysis with Chi Square test (95% CI).
The population in this study was 165 people. The number of samples consisted of
98 people. The sampling technique with cluster sampling.

Results: The results showed that 88.8% of respondents were early adolescents,
57.1% had high knowledge, 56.1% had good attitudes, 87.8% had cigarette
rotations, 86.7% had affordable cigarettes, 53.1% had people smokers, 82.7% had
smokers at home, 98% had smoker friends, 72.4% had teacher control and 55.1%
had cigarette advertisements. Based on the results of the statistical test analysis,
the variables related to smoking behavior in the respondents were attitudes and
affordability of cigarettes (Pvalue <0.05). While variables that are not related are
age, knowledge, behavior, parental behavior, your smoking behavior, peer
smoking behavior, teacher control and cigarette advertising (Pvalue>0.05).
Conclusion and Advice: In order to reduce the number of adolescents who need
to do some business by the government and related parties, such as making
regulations that apply to underage children, and cigarette advertising in public
places and print and electronic media.

Keywords: Behavior, Teens, Men.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Merokok sudah menjadi salah satu kebiasaan yang lazim yang sering kita

temui dalam kehidupan sehari-hari, tak terkecuali kaya atau miskin, pria ataupun
wanita, orangtua, bahkan remaja pun sudah banyak yang mulai mencoba rokok.
Rokok seakan sudah menjadi salah satu kebutuhan yang hampir menyamai
kebutuhan pokok. Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun
2012 persentase prevalensi perokok pria yaitu 67% jauh lebih besar daripada
perokok wanita yaitu 2,7%. Diantara para perokok tersebut terdapat 56,7% pria
dan 1,8% wanita merokok setiap hari. Pada tahun 2030, jumlah perokok
diperkirakan terus meningkat dan sebagian besar adalah orang-orang dari
kalangan negara berkembang. Indonesia merupakan negara dengan konsumsi
rokok terbesar di dunia, yaitu pada urutan keempat setelah China, USA dan
Rusia. Persentase perokok di negara ASEAN untuk negara Indonesia (46,16%),
Filipina (16,62%), Vietnam (14,11%), Myanmar (8,73%), Thailand (7,74%),
Malaysia (2,9%), Kamboja (2,07%), Laos (1,23%), Singapura (0,39%) dan
Brunei (0,04%) (Depkes RI, 2016). Jumlah batang rokok yang dikonsumsi di
Indonesia cenderung meningkat dari 182 milyar batang pada tahun 2001
menjadi 260,8 milyar batang pada tahun 2009 (IAKMI, 2012).

Di Jawa Barat, rerata proporsi perokok umur 10 tahun ke atas adalah 27,1%
lebih tinggi dibandingkan dengan Jawa Tengah 22,9% dan DKI Jakarta 23,2%.
Perilaku merokok penduduk dengan umur 15 tahun ke atas masih belum
mengalami penurunan dari tahun 2007 hingga 2013, justru cenderung meningkat
dari 34,2% tahun 2007 menjadi 36,3% tahun 2013. Laki-laki 64,9% dan
perempuan 2,1% masih menghisap rokok. Proporsi terbanyak perokok aktif setiap
hari pada umur 30-34 tahun sebesar 33,4%, pada laki-laki lebih banyak
dibandingkan  dengan  perokok perempuan 47,5%  banding 1,1%.
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(Riskesdas, 2013). Masa remaja merupakan masa pencarian identitas. Remaja
cenderung mengangkat diri sendiri sebagai individu, remaja juga akan
menggunakan symbol status seperti kendaraan, pakaian, dan pemilihan barang
sebagai usaha menarik perhatian agar dipandang individu. Hal ini berarti remaja
akan lebih memperhatikan penampilan (Ali, 2011). Padahal dengan merokok
bukan akan memperbaiki penampilan tetapi akan memperburuk penampilan
disebabkan oleh bau asap rokok, plak hitam pada gigi dan bibir perokok berwarna
hitam/gelap. Disisi lain saat pertama mengkonsumsi rokok gejala yang mungkin
timbul adalah batuk-batuk, lidah terasa getir dan perut mual, gejala seperti ini
tentu tidak enak dirasakan dan sangat mengganggu. Namun para pemula
mengabaikan perasaan tersebut dan akan berlanjut menjadi kebiasaan yang
akhirnya membuat para remaja kemudian tidak dapat meninggalkan rokok, setelah
ketergantungan terhadap rokok tentu bukan hal yang mudah untuk dapat
menghindar dan berhenti merokok (Rochayati dkk, 2015).

Penelitian ini menggunakan model kerangka precede (Green, 2009) terdapat 3
faktor utama yang mempunyai kontribusi terhadap perilaku kesehatan seseorang
yang sebelumnya karena pengaruh genetik dan lingkungan vyaitu faktor
predisposisi (predisposing factor), faktor penguat (reinforcing factor) dan faktor
pendukung (enabling factor). Faktor presdisposisi merupakan dasar atau motivasi
perilaku. Faktor penguat yaitu faktor yang dapat memperkuat atau mendorong
terjadinya perilaku. Faktor pendukung yaitu faktor yang memungkinkan untuk
mendukung suatu motivasi menjadi perilaku. Perilaku siswa yang sudah mulai
aktif merokok ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor ini mampu
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja karena masa remaja adalah masa
yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif. Remaja lebih meniru kepada apa
yang dia lihat atau dia dengar dari orang lain. Pada masa ini remaja menghadapi
konflik tentang apa yang mereka lihat dan apa yang mereka pandang tentang
struktur tubuh yang ideal (Wong dkk, 2009).

Hasil penelitian (Rochayati dkk, 2015) remaja yang menjadi perokok berat
lebih banyak dijumpai pada kelompok remaja yang memiliki pengetahuan kurang
baik sebanyak 194 orang (70,80%). Maka dapat di simpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan perilaku merokok remaja
SMK Kabupaten Kuningan dengan nilai Pvalue 0,00 < 0,05. Hasil penelitian
(Wijayanti dkk, 2017) menunjukkan bahwa jenis kelamin, usia, pengalaman,
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pengetahuan, dan sikap berhubungan signifkan dengan perilaku merokok
(p<0,05). Hasil penelitian (Rachmat dkk, 2010) uji kai kuadrat menunjukkan ada
hubungan antara interaksi kelompok sebaya (nilai p = 0,000), interaksi keluarga
(nilai p = 0,010), iklan rokok (nilai p = 0,000), dan sikap merokok (nilai p =
0,001) dengan perilaku merokok remaja.

Rokok pada dasarnya merupakan bahan kimia yang berbahaya. Asap satu
batang rokok mengandung 4.000 bahan kimia yang sangat berbahaya bagi
kesehatan. Peningkatan jumlah perokok akan sangat membahayakan status
kesehatan masyarakat di masa depan, status kesehatan yang menurun akibat
dampak merokok dapat meningkatkan kemungkinan terkena berbagai jenis
penyakit yang dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.
WHO pun mengingatkan bahwa rokok merupakan salah satu pembunuh
paling berbahaya di dunia. Pada tahun 2008, lebih dari 5 juta orang mati
karena penyakit yang disebabkan rokok, ini berarti setiap 1 menit tidak kurang 9
orang meninggal akibat racun pada rokok.

Tidak halal bagi seorang muslim untuk mengkonsumsi makanan yang
berbahaya yang dapat membunuh dirinya dengan cepat maupun lambat, seperti
racun dengan segala macamnya, membahayakanya dan menyakitinya. Hal

tersebut berkaitan dengan firman Allah swt, dalam QS. Al-Bagarah/2: 195.

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,

karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 19
Februari 2018 kepada 40 siswa dengan umur antara 14 tahun sampai 19 tahun di
SMK Wira Buana Kabupaten Bogor terdapat 26 (65%) siswa di sekolah tersebut
adalah perokok. Terdapat 7 (17,5%) siswa menyatakan tidak setuju ada larangan
merokok di tempat umum. Terdapat 20 (50%) siswa menyatakan mempunyai
uang saku yang cukup untuk membeli rokok. Terdapat 35 (87,5%) siswa
menyatakan bahwa warung, tempat atau swalayan di lingkungan sekitarnya

Faktor-Faktor Yang... Iga Utami Audhina, FIKES, 2018



menjual rokok secara bebas. Selain itu, 39 siswa menyatakan bahwa teman sebaya
mereka adalah perokok yang menunjukkan persentase tertinggi yaitu 97,5%.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja di SMK Wira
Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor. Peneliti
ingin mengetahui apakah pengetahuan, sikap, dan lingkungan sosial berhubungan
dengan perilaku merokok pada siswa. Penelitian dilakukan di SMK Wira Buana
Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018. Hal
ini dikarenakan peneliti sering menemukan siswa sekolah tersebut merokok di
sekitar sekolah setelah jam pulang sekolah. Selain itu, siswa tingkat SMK dan
sederajat sudah berada dalam rentang usia remaja pertengahan sehingga dapat
memberikan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
merokok.

B. Rumusan Masalah
Perilaku merokok pada siswa akan berdampak buruk terhadap kesehatan dan

kelangsungan hidupnya. Umur, pengetahuan yang rendah, sikap yang kurang baik,
adanya keterjangkauan dan ketersediaan rokok, orang tua&keluarga maupun
teman sebaya yang merokok, serta tidak adanya kontrol guru dan pengaruh iklan
rokok menyebabkan tingginya perilaku merokok pada siswa. Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 Februari 2018 kepada 40
siswa dengan umur antara 14 tahun sampai 19 tahun di SMK Wira Buana
Kabupaten Bogor terdapat 26 (65%) siswa di sekolah tersebut adalah perokok.
Selain itu, 39 siswa menyatakan bahwa teman sebaya mereka adalah perokok
menunjukkan persentase tertinggi yaitu 97,5%. Setelah mengetahui fakta di
lapangan mengenai tingginya angka merokok pada siswa SMK Wira Buana dan
berdasarkan hasil Riskesdas (2013) perilaku merokok penduduk dengan umur 15
tahun ke atas masih belum mengalami penurunan dari tahun 2007 hingga 2013,
justru cenderung meningkat dari 34,2% tahun 2007 menjadi 36,3% tahun 2013.
Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui faktor apa
saja yang memiliki hubungan dengan perilaku merokok pada siswa di SMK Wira

Buana sehingga dapat mencegah peningkatan masalah tersebut.
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C. Tujuan Penelitian

C.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja
laki-laki di SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong
Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018.

C.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Diketahuinya gambaran perilaku merokok pada remaja laki-laki di SMK
Wira Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten
Bogor tahun 2018.

b. Diketahuinya gambaran faktor predisposisi (umur, pengetahuan dan
sikap), faktor pemungkin (ketersediaan rokok dan keterjangkauan
rokok), faktor penguat (perilaku merokok orang tua, perilaku merokok
teman sebaya, kontrol guru, dan iklan rokok) pada remaja laki-laki di
SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede,
Kabupaten Bogor tahun 2018.

c. Diketahuinya hubungan antara faktor predisposisi (umur, pengetahuan
dan sikap) dengan perilaku merokok pada remaja laki-laki di SMK Wira
Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor
tahun 2018.

d. Diketahuinya hubungan antara faktor pemungkin (ketersediaan rokok
dan keterjangkauan rokok) dengan perilaku merokok pada remaja laki-
laki di SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede,
Kabupaten Bogor tahun 2018.

e. Diketahuinya hubungan antara faktor penguat (perilaku merokok orang
tua, perilaku merokok teman sebaya, kontrol guru dan iklan rokok)
dengan perilaku merokok pada remaja laki-laki di SMK Wira Buana
Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun
2018.
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D. Manfaat Penelitian

D.1 Bagi Instansi Dinas Kesehatan

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Dinas Kesehatan
Kabupaten Bogor dalam membuat kebijakan yang mendukung
kawasan bebas asap rokok untuk melindungi masyarakat dari asap
rokok.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pemerintah terkait kondisi kesehatan masyarakat Indonesia, khususnya
kesehatan remaja. Fenomena tren merokok aktif pada usia dini
seharusnya menjadi  kekhawatiran tersendiri bagi pemerintah.
Pemerintah diharapkan dapat memberikan solusi konkret untuk
menurunkan jumlah perokok aktif di Indonesia.

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menyusun cara yang lebih
efektif untuk penyuluhan kesehatan tentang merokok pada siswa SMK

dan sederajat.

D.2 Bagi FiKes UHAMKA
a. Terlaksananya salah satu dari upaya untuk mengimplementasikan Catur

Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) vyaitu Pengajaran,
Penelitian, Pengabdian pada Masyarakat, dan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan.

b. Membuat program promaosi kesehatan di UHAMKA yang ditujukan bagi
seluruh civitas akademik agar menerapkan pola hidup yang sehat dengan
membuat kebijakan kawasan tanpa rokok di sekitar lingkungan
UHAMKA.

c. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa kesehatan masyarakat dalam
memberikan promosi kesehatan bagi perokok aktif supaya memiliki
motivasi yang tinggi untuk berhenti merokok.

d. Menambah wawasan bagi mahasiswa kesehatan masyarakat terkait
permasalahan remaja. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa kesehatan
masyarakat dapat mempersiapkan intervensi dan pendidikan kesehatan
yang tepat terkait permasalahan remaja, khususnya perilaku merokok.
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D.3 Bagi Peneliti Lain
a. Menambah wawasan, pengalaman, serta informasi dasar bagi peneliti

lain yang berkeinginan untuk melakukan penelitian. Khususnya pada
penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku merokok pada remaja.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk

penelitian berikutnya.

E. Ruang Lingkup

Penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
merokok pada remaja laki-laki di SMK Wira Buana Kelurahan Pabuaran,
Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018 dilakukan pada bulan
Maret sampai Mei 2018. Populasi penelitian ini sebesar 165 siswa yang terdiri dari
kelas X. Jumlah sampel yang diambil terdiri dari 98 orang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain = cross sectional, di mana
pengumpulan data dilakukan sebanyak satu kali dalam waktu bersamaan Data
yang digunakan adalah data primer. Responden adalah siswa SMK Wira Buana
Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor tahun 2018.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode angket dengan kuesioner untuk
mengambil data faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok
seperti umur, pengetahuan, sikap, ketersediaan rokok, keterjangkauan rokok,
perilaku merokok orang tua, perilaku merokok saudara serumah, perilaku

merokok teman sebaya, kontrol guru dan iklan rokok.
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